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EFEK PEMBERIAN STIMULUS MUSIK DANGDUT DAN KAFEIN
TERHADAP TINGKAT KELELAHAN KERJA PADA KARYAWAN
SAKA KREASI INDO

Hardi Mardiansyah 1800019056
Program Studi Teknik Industri, Universitas Ahmad Dahlan
Kampus IV UAD J1. Ringroad Selatan, Banguntapan, Yogyakarta
hardil800019056@ webmail.uad.ac.id

ABSTRAK

CV Saka Kreasi Indo merupakan suatu perusahaan yang memproduksi berbagai
jenis souvenir. Berdasarkan observasi yang dilakukan karyawan pada ruangan produksi
memiliki permasalahan kelelahan kerja pada karyawan, seperti pegal, jenuh, mengantuk
dan merasa sulit untuk fokus karena pola kerja yang kerja yang monoton, dengan beban
kerja yang ringan tetapi terjadi repetisi yang tinggi, hal ini tentu saja menjadi masalah bagi
para pekerja karena akan mengganggu performa kerja karyawan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan crosstab untuk melihat
ada atau tidaknya dampak positif atau negatif dari pemberian stimulus musik dangdut dan
kafein terhadap variabel kelelahan kerja. Objek penelitian ini ialah pekerja pada ruang
produksi CV Saka Kreasi Indo. Pengukuran ini terbatas hanya di ruang produksi CV Saka
Kreasi Indo. Berdasarkkan uji analisis deskriptif yang telah dilakukan, didapatkan hasil
bahwa variabel musik dangdut dan kafein memberikan dampak positif terhadap kelelahan
kerja, hal ini dapat dilihat pada hasil mean.median, dan modus yang dihasilkan dari uji
analisis deskriptit memiliki nilai > 2,50 hasil ini merupakan salah satu tanda dampak positif
yang dialami pekerja.

Frekuensi jawaban tentang stimulus musik dangdut menunjukkan hasil yang
positif, dari hasil jawaban kuisioner para responden merasa terbantu dengan stimulus musik
dangdut dan kafein. Hasil uji crosstab pada penambahan stimulus musik dangdut dan
kafein memiliki hasil < 0,005 angka ini menunjukkan bahwa respoden merasakan efek
positif dari stimulus musik dangdut dan kafein. Dari 3 uji yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan stimulus musik dangdut dan kafein memberikan dampak positif terhadap

kelelahan kerja yang dialami karyawan CV Saka Kreasi Indo.

Kata Kunci : Analisis Deskriptif , CrossTab, Kafein, Kelelahan Kerja, Musik Dangdut
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi dirinya saat bekerja dan pekerjaan yang diberikan. Jika tempat
kerja tidak ergonomis, efeknya akan terasa dan terlihat dalam waktu yang lama,
sehingga akan menyulitkan dalam melakukan pekerjaan secara lebih efektif
dan efisien.

Lingkungan kerja terdiri dari kondisi material dan psikologis yang
berlaku dalam organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus menyediakan
tempat kerja yang sesuai, seperti lingkungan fisik (desain kantor yang baik,
lingkungan yang bersih, ventilasi yang baik, warna yang sesuai, pencahayaan
dan musik), ruang kerja yang baik dapat mendukung pekerjaan untuk
meningkatkan kinerja dan antusiasme karyawan. Motivasi kerja yang buruk
dapat berdampak negatif pada kinerja karyawan (Efentris & Chandra, 2019).

Kelelahan merupakan akumulasi berbagai aktivitas tubuh yang
menghasilkan kondisi tubuh yang ditandai dengan adanya perasaan lelah dan
konsentrasi menurun. Kelelahan juga dapat diartikan berupa suatu mekanisme
perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga
terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan sering kali diabaikan oleh tenaga
kerja, yang dimana seharusnya hal ini mendapatkan perhatian sebab berkaitan
dengan perlindungan kesehatan tenaga kerja.

Kelelahan kerja merupakan dampak yang sering dialami oleh tenaga
kerja. Suasana kerja yang tidak ditunjang dengan kondisi lingkungan yang
sehat, nyaman dan selamat akan memicu terjadinya kelelahan kerja. Kelelahan
kerja juga dapat mengakibatkan gangguan kesehatan baik penyakit fisik,
psikologis, serta dapat mengganggu kinerja pekerja saat melaksanakan
tugasnya. Hasil penelitian disebutkan bahwa dari 80% human error, 50% nya
disebabkan oleh kelelahan kerja yang mengakibatkan terjadinya penurunan
daya kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja (Berdi &

Narimawati, 2018). Kelelahan ini mengakibatkan seseorang kehilangan




kemauan untuk bekerja dikarenakan kondisi psikologisnya. Lelah yang berat
mengakibatkan seseorang berhenti untuk bekerja dikarenakan seseorang
tersebut tidak mampu lagi meneruskan pekerjaannya. Pekerja yang mengalami
lelah dan tetap meneruskan pekerjaannya dapat mempengaruhi kelancaran
pekerjaan dan berdampak buruk terhadap kesehatan tubuhnya (Sari, 2019).
Kelelahan bisa terjadi pada fisik dan mental, selama ini perusahaan hanya
fokus kepada kelelahan fisik, sedangkan kelelahan mental tidak kalah penting
dibandingkan kelelahan fisik.

Ada beberapa variabel yang memberikan pengaruh dan berhubungan
dengan kelelahan kerja,mulai dari usia, berat badan, masa bekerja, postur
tubuh, pencahayaan suhu, kualitas udara maupun stimulus yang diberikan
kepada pekerja, seperti asupan kafein dan pemutaran musik pada saat bekerja.

Seperti penelitian yang yelah dilakukan pada karyawan pabrik rokok
PT. Djitoe Indonesia Tobako Surakarta menunjukkan bahwa Uji statistik
dengan Wilcoxon Rank Test menggunakan SPSS versi 17. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p value = 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa musik
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja dan produktivitas tenaga kerja
serta diperoleh nilai p-value 0,750 > 0,05 pada hasil pre test dan p-value 0,125
> 0,05 pada hasil post test yang menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
semangat kerja makaakan meningkatkan produktivitas kerja. Akan tetapi tidak
ada hubungan yang signifikan antara semangat kerja dengan produktivitas. Jadi
musik berpengaruh terhadap semangat kerja dan produktivitas tenaga kerja
(Utomo, 2014).

Berbicara tentang musik, ada banyak sekali genre atau aliran musik
yang ada didunia, seperti rock, jazz, dangdut dll. Melihat era industri musik di
Indonesia sekitar 5 tahun belakangan, genre musik dangdut menjadi pilihan
yang sangat menarik oleh masyarakat Indonesia, hal ini bisa terjadi karena
banyak sekali lagu dangdut yang bercerita tentang kehidupan sehari hari seperti
percintaan dan keluarga, sehingga para pendengar merasa terwakilkan dengan

karya-karya musik genre dangdut.




Menurut studi yang telah dilakukan, musik dangdut dapat
mempengaruhi tingkat kelelahan pekerja yaitu unsur-unsur dari musik dangdut
yang terdiri dari irama, melodi, tempo, lirik lagu, dan suara penyanyi dapat
mempengaruhi semangat kerja. Irama dangdut koplo yang enerjik dengan
tempo yang cepat dapat membuat orang yang mendengarkan menjadi
bergoyang atau melakukan gerakan lain seperti menghentakan kaki, bersiul,
menambah semangat kerja.

Kopi merupakan minuman yang sejak lama digemari masyarakat
Indonesia. Keberadaannya semakin dibuktikan dengan kemampuan Indonesia
menjadi negara produsen kopi keempat terbesar dunia setelah Brazil, Vietnam,
dan Colombia Kafein mempunyai efek langsung pada medula adrenal untuk
mengeluarkan epinefrin. Konsumsi kopi menyebabkan curah jantung
meningkat dan terjadi peningkatan tekanan sistol dan tekanan diastole.

Mengkonsumsi kafein dalam jumlah yang tepat dapat meningkatkan
kewaspadaan seseorang secara signifikan selama hari kerja. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan terhadap 354 responden didapatkan hasil bahwa
02.3% responden mengatakan mengkonsumsi minuman berkafein (dalam hal
ini kopi) dapat menghilangkan rasa kantuk mereka, menjadi lebih bugar
(24.,4%), lelah berkurang (16,0%) dan sebanyak 20,5% responden mengatakan
kopi dapat meningkatkan daya konsentrasi mereka. Kafein diserap dengan
cepat dari saluran pencernaan dan mencapai konsentrasi maksimum di darah
dalam waktu 1-1.5 jam setelah dikonsumsi karena kafein dapat dengan mudah
didistribusikan ke seluruh tubuh serta dapat melewati penghalang darah-otak
dengan waktu paruh eliminasi kafein antara 3-7 jam. Secara konsisten, kafein
berhubungan dengan peningkatan mood, waktu reaksi, dan kewaspadaan
ketika kewaspadaan seseorang menurun serta dapat meningkat gairah
seseorang ketika la berada dalam keadaan kelelahan. Sebuah studi yang
dilakukan terhadap pekerja malam hari menyatakan bahwa kafein telah terbukti
dapat meningkatkan perhatian seseorang. Studi yang dilakukan menyatakan

bahwa konsumsi kopi dan teh yang mengandung kafein dapat meningkatkan




kewaspadaan, mengurangi kelelahan, mengurangi tingkat stress dan juga dapat
memberi kesegaran. (Jeneta, 2016)

CV Saka Kreasi Indo telah berdiri sejak tahun 2016, yang beralamatkan
di Jalan Affandi CT X No. 22B, Karang Gayam, Caturtunggal, Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Saka Kreasi Indo
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang souvenir promosi atau
Merchandise untuk menunjang kebutuhan kegiatan acara perusahaan swasta,
pemerintahan dan juga kampus, dan menghasilkan omset kurang lebih
500.000.000 perbulan. Perusahaan Saka Kreasi Indo memiliki total karyawan
sebanyak 20 orang, 14 karyawan di bagian office dan 6 karyawan dibagian
produksi.

CV Saka Kreasi Indo ini termasuk tempat terjadinya aktivitas manusia
dalam proses pembuatan pesanan berupa souvenir. Dengan demikian CV Saka
Kreasi Indo ini perlu dirancang sedemikian rupa untuk menyediakan tempat
kerja yang nyaman dan ergonomis bagi pekerja yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas dan menekan tingkat kelelahan pekerja.
Berdasarkan observasi peneliti didapatkan permasalahan kelelahan kerja yang
terjadi, Karyawan sering mengeluh tentang kelelahan kerja seperti kurang
fokus,pegal dan mengantuk. Hal ini disebabkan karena pekerja melakukan
kegiatan yang sama dan cenderung monoton secara berulang dalam waktu yang
lama, setidaknya 8 jam kerja tanpa lembur, maka dari itu peneliti mencoba
menambahkan stimulus musik dangdut dan kafein kepada pekerja CV Saka
Kreasi Indo untuk melihat ada atau tidaknya efek musik dangdut dan kafein

terhadap kelelahan kerja pada karyawan CV Saka Kreasi indo.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan identifikasi masalah,

sebagai berikut :

1. Pekerja CV Saka Kreasi Indo mengalami kelelahan kerja, seperti pegal,

mengantuk, jenuh dan merasa sulit fokus.




C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang dapat dibuat dari definisi latar belakang diatas yaitu

sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan di CV Saka Kreasi Indo.
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Ruang Produksi CV Saka Kreasi Indo.

3. Penelitian ini hanya meneliti efek musik dangdut dan kafein terhadap

tingkat kelelahan pekerja.
4. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 18 juni-3 juli 2024

D. Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang tersebut, sehingga didapatkan Rumusan

Masalah penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana efek pemberian stimulus musik dangdut dan kafein terhadap

kelelahan kerja karyawan CV Saka Kreasi Indo?

E. Tujuan Penelitian
Menurut rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai

berikut:

1. Mengetahui efek pemberian stimulus musik dangdut dan kafein terhadap

kelelahan karyawan CV Saka Kreasi Indo

F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat,

adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek musik dangdut dan kafein

terhadap kelelahan kerja




BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh peneliti lain terkait dengan analisis pengaruh musik dangdut dan kafein

terhadap tingkat kelelahan kerja :

Salah satu elemen yang merupakan aset penting bagi perusahaan yaitu
manatau sumber daya manusia. Perusahaan harus mengetahui bagaimana
beban kerja fisiologis dan psikologis pekerja. Hal ini penting agar hasil sesuai
target yang telah ditetapkan perusahaan (Bramantyo & Pramono, 2023). Setiap
beban kerja yang diterima seseorang harus sesuai dan seimbang terhadap
kemampuan fisik maupun mental pekerja yang menerima beban kerja tersebut
agar tidak terjadi kelelahan (Ramadhan dkk.,2014). Kelelahan (fatigue) adalah
suatu fenomena fisiologis, suatu proses terjadinya keadaan penurunan toleransi
terhadap kerja fisik, Penyebabnya sangat spesifik bergantung pada
karakteristik kerja tersebut aktivitas berlebihan, kurang istirahat, kondisi fisik
lemah, olahraga dan tekanan schari-hari dapat menyebabkan kelelahan.
Kelelahan dibagi dalam dua tipe, yaitu kelelahan mental dan kelelahan fisik.
Kelelahan mental adalah kelelahan yang merupakan akibat dari kerja mental
seperti kejemuan sebab kurangnya minat. Sedangkan kelelahan fisik
disebabkan karena kerja fisik atau kerja otot. Kelelahan dapat dipicu oleh

berbagai faktor internal maupun faktor eksternal.

Pemberian musik saat bekerja dilakukan untuk menuntun kerja terutama
kecepatan dan irama kerja, pada penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji
musik sebagai pengiring kerja. dengan menghasilkan produk steker listrik lebih
banyak. Rata-rata usia dari seluruh naracoba pada saat perakitan yaitu 23.8
tahun dengan tempo musik pop yang lebih digemari oleh naracoba serta irama
yang menarik dari musik pop naracoba dapat memberikan rasa semangat dan

hiburan sehingga dapat lebih cepat pada saat merakit. Musik meningkatkan




produktivitas melalui peningkatan kewaspadaan, penurunan kebosanan, dan

melawan kelelahan (Budiyatna & Wahyuning, 2022).

Musik dapat mempengaruhi produktivitas melalui relaksasi. Relaksasi
memberikan daya penggerak. Relaksasi akan menimbulkan rasa gairah bekerja
pada seseorang, agar seseorang terdorong untuk bekerja sama secara bekerja
efektif dan terintegrasi. Jika karyawan bekerja dengan efektif dan terintegrasi,
maka organisasi akan memiliki produktivitas kerja yang baik. Karyawan yang
memiliki semangat kerja, cenderung memiliki produktivitas yang baik. Hal
tersebut dikarenakan kondisi pikiran yang selalu terjaga. Produktivitas yang
baik berakar dari kondisi pikiran yang selalu terjaga. Relaksasi dapat dilakukan
dengan cara yang sederhana. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan
media musik. Mendengarkan musik dapat menumbuhkan ketenangan
tersendiri bagi karyawan dan anggota organisasi. Dengan relaksasi musik,

karyawan akan menghasilkan produktivitas kerja (Lukmana, 2020).

Musik dangdut dapat mempengaruhi tingkat kelelahan pekerja yaitu
unsur-unsur dari musik dangdut yang terdiri dari irama, melodi, tempo, lirik
lagu, dan suara penyanyi dapat mempengaruhi semangat kerja. Irama dangdut
koplo yang enerjik dengan tempo yang cepat dapat membuat orang yang
mendengarkan menjadi bergoyang atau melakukan gerakan lain seperti
menghentakan kaki, bersiul, menambah semangat kerja (Ferdiyanto &
Muttaqin, 2017).

Ada hubungan antara konsumsi kopi dengan mood. Pada The Acute
Effects of Caffeinated Black Coffee on Cognition and Mood in Healthy Young
and Older Adults tahun 2018, di Newcastle, Inggris dalam hal efek mood,
tingkat kewaspadaan dan mood secara keseluruhan lebih tinggi dan tingkat
kelelahan mental lebih rendah setelah minum kopi biasa dibandingkan dengan
plasebo. Lalu pada A Randomised Placebo-Controlled Trial to Differentiate
the Acute Cognitive and Mood Effects of Chlorogenic Acid from Decaffeinated
Coffee pada tahun 2013, di Melbourne, Australia mengkonfirmasi temuan

sebelumnya bahwa enam gram kopi campuran hijau tanpa kafein




meningkatkan perhatian dan mood. Dan terakhir pada Caffeine Content and
Perceived Sensory Characteristics of Pod Coffee: Effects on Mood and
Cognitive Performance pada tahun 2018, di Rockhampton, Australia
menunjukkan bahwa konsumsi kafein / kopi berkafein meningkatkan
konsentrasi, kewaspadaan, kegembiraan dan kebahagiaan. Selain itu,
ditemukan juga penurunan pada kantuk dan sakit kepala (Nasrullah &
Djojosugito, 2022).
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B. Dasar Teori

1. Musik Dangdut

Musik dangdut merupakan salah satu pilihan genre favorit masyarakat
Indonesia saat ini, musik dangdut juga merupakan perkembangan budaya
bangsa Indonesia yang harus dijaga dan dilestarikan. Dalam sejarahnya, musik
dangdut pada mulanya memiliki karakteristik musik yang terdiri dari beberapa
budaya yang digabungkan yaitu, melayu, india, dan arab, hal ini tentunya

dikarenakan pertemuan atau dialog yang terjadi di Indonesia pada saat itu.

Seperti contohnya para pekerja kantoran, pekerja kuli, mahasiswa atau
juga ibu rumah tangga yang stres karena memiliki banyak masalah hidup, atau
juga tugas maupun masalah yang ada di dalam rumah dan juga masalah yang
lainnya yang mungkin ada beberapa memiliki masalah sendiri sehingga tidak
dapat dibicarakan oleh orang banyak, dari sana banyak sekali yang
menggunakan musik sebagai media untuk meredakan stres dengan
mendengarkan musik, sehingga banyak sekali orang-orang, yang menyukai
musik ketika sedang mengalami stres . Ada juga yang beranggapan bahwa,
mendengarkan musik dapat mempengaruhi pekerjaan kita dan juga bisa
mendapatkan moodboster, atau juga bisa meningkatkan mood saat
mendengarkan musik, beberapa pendapat yang mengemukakan soal musik
sebagai penghilang stres dan juga, musik bisa mempengaruhi pola pikir kita
serta musik dapat mempengaruhi pola mood kita, saat melakukan pekerjaan
atau saat kita mengalami stres yang cukup berkepanjangan, adapun beberapa
yang berpendapat bahwa musik memiliki hubungan dengan psikologi, yang

menjadi satu regulasi antara musik dan psikologi. (Najla, 2020)
2. Kafein

Kafein adalah senyawa alkaloid metilxantine (basa purin) yang
berwujud kristal berwarna putih dan bersifat psikoaktif. Kafein digunakan
sebagai stimulan sistem saraf pusat dan mempercepat metabolisme (diuretik).

Konsumsi kafein berguna untuk meningkatkan kewaspadaan, menghilangkan
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kantuk dan menaikkan mood. Kafein juga membantu kinerja fisik dengan
meningkatkan daya tahan tubuh dan meningkatkan kontraksi otot. Atlet yang
mengkonsumsi kafein memiliki kelebihan dibandingkan dengan yang tidak
mengkonsumsi kafein karena atlet akan dapat bertahan lebih lama saat

melakukan aktivitas olahraga (Ennis, 2014).

efek dari konsumsi kafein secara akut dapat menyebabkan peningkatan
pada mood, konsentrasi, memori. 30 responden dari penelitiannya didapatkan
meminum minuman kopi yang mengandung kafein berpengaruh terhadap
peningkatan konsentrasi santri Pondok Pesantren As Salafiyyah. Kafein dapat
berperan sebagai antagonis adenosin, yaitu zat yang dapat merangsang rasa
ngantuk dengan mengurangi aktivitas neuron, sehingga mencegah
penghambatan pengeluaran neurotransmitter ke seluruh otak yang

meningkatkan performa kerja otak. (Magtiroh, 2019)
3. Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja adalah respon total individu terhadap stress psikososial
yang dialami dalam satu periode waktu tertentu dan kelelahan kerja cenderung
menurunkan prestasi maupun motivasi pekerja bersangkutan. Kelelahan kerja
merupakan kriteria yang lengkap tidak hanya menyangkut kelelahan yang
bersifat fisik dan psikis saja tetapi lebih banyak kaitannya dengan adanya
penurunan kinerja fisik, adanya perasaan lelah, penurunan motivasi, dan

penurunan produktivitas kerja.

Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan kesehatan dan
keselamatan kerja yang dapat menjadi faktor risiko terjadinya kecelakaan saat
bekerja. Kelelahan kerja disebabkan oleh banyak faktor baik dari faktor

individu, dan juga faktor dari luar seperti lingkungan kerja.

Kelelahan memberikan dampak dan risiko terhadap para pekerja, yaitu
motivasi kerja yang menurun, performansi rendah, kualitas kerja menurun,
banyak terjadi kesalahan kerja, produktifitas menurun, stress akibat kerja,

penyakit akibat kerja (PAK),dan cidera diakibatkan kecelakaan kerja. Beberapa
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hal tersebut yang mungkin diakibatkan dari kelelahan yang sangat tinggi

sehingga tidak mampu lagi melakukan pekerjaannya. Beberapa gejala yang

dirasakan akan menghambat pekerjaan dan menyebabkan terjadinya kesalahan

dalam suatu pekerjaan. Akan timbul rasa malas untuk melakukan pekerjaan,

yang mungkin muncul rasa mengantuk dan sangat letih (Tarwaka, 2015)

4. Subjective Self Rating Test

Subjective Self Rating Test dari Industrial Fatigue Research Committee

(IFRC) Jepang Menurut (Oesman, 2011) ini merupakan satu diantara lainnya

kuesioner yang bisa mengukur tingkat kelelahan subjektif. Kuesioner mencakup

30 daftar pertanyaan yang terdiri dari:

a.

10 pertanyaan mengenai penurunan kegiatan: perasaan berat di kepala, lelah
semua anggota tubuh, kebas di kaki, menguap, pemikiran tidak jelas, kepala
terasa ringan, mata tegang, gerakan canggung dan kaku, berdiri goyah, ingin

berbaring.

10 pertanyaan mengenai penurunan motivasi: sulit berpikir, lelah berbicara,
gugup, tidak mampu berkonsentrasi, sangat mudah lupa, kepercayaan diri
yang menurun, selalu merasa cemas, sulit mengendalikan sikap, serta tidak

rajin bekerja.

10 pertanyaan mengenai gejala kelelahan fisik: Sakit kepala, bahu pegal,
nyeri pada punggung, sesak napas, rasa dahaga, suara serak, kelopak mata

berkedut, anggota tubuh gemetar, kondisi fisik buruk.

Kuesioner ini selanjutnya dikembangkan yang mana jawaban
diskoring sesuai 4 skala Likert, yaitu Sangat Sering (SS) diberikan nilai 4,
Sering (S) diberikan nilai 3, Kadang-kadang (K) diberi nilai 2, dan Tidak
Pernah (TP) dengan diberi nilai 1. Penilaian dengan cara ini dapat bersifat
subjektif. Artinya penilaian tergantung dengan bagaimana jawaban

responden yang diteliti.
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5. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif dapat menjadi langkah awal sebelum
dilaksanakannya analisis yang lain karena analisis deskriptif dapat
membantu peneliti dalam mengidentifikasi data. Hal ini karena analisis
deskriptif akan sangat membantu dalam mengatur, menyusun, dan
menyajikan dalam bentuk yang mudah dipahami (Maswar, 2017).

Statistika deskriptif sesuai definisinya merupakan salah satu metode
statistika yang berkaitan untuk pengumpulan dan penyajian sehingga dapat
memberikan informasi yang berguna. Memberikan informasi yang berguna
disini dimaksudkan bahwa penyajiannya akan memudahkan pembaca atau
pengguna informasi untuk dapat membaca dan memanfaatkan data secara
lebih mudah Beberapa bentuk deskriptif dari data dapat dibuat berdasarkan
kebutuhan dan optimalnya sebuah informasi. Peneliti dapat menentukan
jenis deskripsi seperti apa yang akan dibuat sehingga data dapat
menggambarkan informasi yang berguna dan mudah dicerna. (Martias,
2021).

6. Analisis Cross Tab

Analisis crosstab adalah suatu metode analisis berbentuk tabel
yang menampilkan tabulasi silang dari data yang diamati. Tabulasi silang
atau table kontingensi ini digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengetahui apakah ada korelasi atau hubungan antara satu variable dengan
variabel yang lain. Analisis crosstab merupakan metode untuk
mentabulasikan beberapa variabel yang berbeda ke dalam suatu matriks.
Tabel yang dianalisis di sini adalah hubung anantara variable dalam baris
dengan variable dalam kolom (Ghozali, 2011 dalam MARIANI). Analisis
crosstab memungkinkan penggunaan yang menyilangkan data pada
variable satu dengan variable lainnya. Analisis crosstab dapat dilakukan

pada variabel yang berbentuk ordinal atau nominal.(Ghozali, 2011)




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Objek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di CV Saka Kreasi Indo khususnya pada ruang
produksi dengan 6 orang jumlah pekerja, yang dimana peneliti melakukan
penelitian tentang efek pemberian stimulus musik dangdut dan kafein terhadap
kelelahan kerja karyawan CV Saka Kreasi Indo.
B. Data Yang diperlukan
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan observasi dan data
hasil penyebaran kusioner oleh peneliti terhadap objek penelitian yaitu CV
Saka Kreasi Indo untuk mengetahui keadaan pekerja di CV Saka Kreasi

Indo terkhusus tentang masalah kelelahan kerja.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia atau disajikan oleh
pihak lain atau CV Kreasi Indo Langsung, termasuk data jumlah pekerja,

durasi kerja karyawan. dan jadwal kerja dan sebagainya.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi lapangan
Observasi dilakukan dengan mengamati proses kerja atau hal-hal
yang terjadi pada CV Saka Kreasi Indo, kemudian secara sistematis
mencatat hasil pengamatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi

yang diperlukan untuk penyelidikan yang sedang berlangsung.

2. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan kamera handphone
untuk mendapatkan dokumentasi atau foto pekerjaan di CV Saka Kreasi
Indo. Foto-foto tersebut diambil untuk mendapatkan gambaran sebenarnya
dari pendekatan kerja lapangan. Citra yang dihasilkan secara holistik dapat

mencerminkan sikap kerja terhadap aspek-aspek yang akan diteliti.
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3. Tahapan Penelitian

a) Observasi lapangan

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui objek penelitian
secara umum, agar mendapatkan data dan informasi demi
kelancaran penelitian ini, seperti Jenis pekerjaan yang dilakukan,

serta waktu melaksanakan pekerjaan, dll.

b) Identifikasi Masalah

c)

d)

e)

Identifikasi Masalah bertujuan akan menangkap konflik
yang terjadi pada objek penelitian. Kegiatan ini diidentifikasi untuk
menemukan penyebab masalah pada penelitian yang dilakukan di

ruang produksi CV Saka Kreasi Indo.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini bermaksud untuk mengidentifikasi

masalah yang akan terjadi. Pada CV Saka Kreasi Indo.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini bermaksud untuk mengetahui efek
antara musik dangdut dan kafein terhadap tingkat kelelahan kerja

karyawan CV Saka Kreasi Indo.

Studi Literatur Review

Studi literatur bertujuan akan mengambil referensi teoritis
untuk dasar penelitian. Hal ini dilakukan atas dasar penyelesaian
masalah hingga pencapaian tujuan dalam suatu penelitian. Informasi

ini didapat dari jurnal penelitian terdahulu.

Kuesioner
Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti
menggunakan kuesioner Subjective Self Rating Test dari Industrial

Fatigue Research Committee (IFRC) Jepang,Menurut (Oesman,
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2011) ini merupakan satu diantara lainnya kuesioner yang bisa

mengukur tingkat kelelahan subjektit.

g) Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan membagikan
kuesioner kepada setiap pekerja CV Saka Kreasi Indo khususnya di

bagian ruang produksi.

h) Pengumpulan Data

Pengumpulan data didapatkan dari hasil dari penyebaran

kuesioner untuk diolah atau diuji.

i) Pengolahan Data

i)

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriptif untuk melihat ada atau tidaknya dampak dari musik
dangdut dan kafein terhadap kelelahan kerja karyawan CV Saka
Kreasi Indo.

Analisis dan Pembahasan

Setelah melakukan pengolahan data dengan metode analisis
deskriptif maka dapat diketahui hubungan kafein dan musik dangdut
terhadap tingkat kelelahan pekerja. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan software SPSS dengan menggunakan metode

analisis deskriptif.

k) Kesimpulan dan Saran

Membuat kesimpulan berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, maka akan melihat efek dari kafein dan musik dangdut
terhadap tingkat kelelahan pekerja, serta memberikan saran berupa
solusi. Berikut ini adalah kerangka penelitian yang akan dipaparkan

pada gambar 3.1 :
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Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian




BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

A. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan di CV Saka Kreasi Indo
menggunakan cara wawancara dan observasi lalu menyebarkan kuesioner
subjective self rating test di ruang produksi CV Saka Kreasi Indo. Pengambilan
keputusan dalam pemilihan variabel yang digunakan mengikuti kondisi yang
ada pada ruang produksi CV Saka Kreasi Indo. Rekapitulasi data berupa data
kuesioner musik dangdut independent X1, Kafein sebagai variabel independent

X2, kelelahan kerja sebagai variabel dependent Y.

B. Pengolahan Data
Setelah dilakukannya pengumpulan data dan rekapitulasi data dari hasil
observasi dan wawancara. Pada penelitian ini terdapat tahapan pengolahan data
untuk mengetahui dampak variabel Musik dangdut X1 dan variabel Kafein X2
terhadap Kelelahan Kerja Y. Pengolahan data ini dilakukan menggunakan
bantuan aplikasi Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics 26, adapun hasil dari

pengolahan data sebagai berikut.

1. Uji Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif merupakan jenis analisis statistik yang
populer untuk menyajikan data. Statistika deskriptif biasanya digunakan
sebagai langkah awal merapikan data sebelum dilaksanakan analisis lebih
lanjut. Akan tetapi statistika deskriptif dapat juga berdiri sebagai analisis
sendiri yang bisa menyajikan data dan memberikan berbagai informasi
mengenai data.

Sudaryono, Saefullah, dan Rahardja (2012) menjelaskan bahwa
ukuran pemusatan merupakan suatu bilangan yang menunjukkan
kecenderungan memusatnya label angka (bilangan) pada suatu distribusi
data. Ukuran pemusatan ini akan membantu untuk merangkum dan

mendeskripsikan data dengan cara mencari indeks (angka) tertentu yang

20
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mewakili data yang dimiliki. Meskipun tidak mengungkapkan informasi

individu (subyek data) secara tunggal, tapi ukuran pemusatan dapat

memberi ringkasan yang komprehensif terhadap data. Terdapat tiga buah

ukuran tendensi sentral yang bisa mewakili data yakni :

d.

Rata — Rata Hitung (Mean)

Rata — rata hitung biasa juga disebut sebagai rerata atau mean
disimbolkan dengan y untuk data populasi dan untuk data sampel.Mean
adalah nilai yang paling umum untuk menggambarkan kumpulan data.
Meskipun mean bukanlah salah satu nilai faktual pada data, akan tetapi
mean sangat membantu dalam memprediksi nilai lain yang ada dalam
data. Mean dapat diperoleh dengan membagi jumlah nilai — nilai data
dengan jumlah individu (cacah data) (Sudaryono, Saefullah, dan
Rahardja, 2012). Nilai mean yang dihasilkan bahkan bisa digunakan
untuk perbandingan data populasi satu dengan data populasi lain.
Misalnya Ketika berbicara tentang gaji dua perusahaan maka mean yang
dihasilkan dari masing — masing data perusahaan akan dapat
menentukan gaji perusahaan mana yang lebih tinggi.

Median

Median biasa disebut juga sebagai rata — rata letak. Sudaryono,
Saefullah, dan Rahardja (2012) menjelaskan bahwa dalam mencari
median dari sejumlah data dapat diawali dengan mengurutkan data dari
yang terkecil hingga yang terbesar kemudian dibagi menjadi dua
kelompok. Separuh termasuk kelompok tinggi dan separuhnya termasuk
kelompok rendah. Maka titik tengah yang berada diantara kedua
kelompok tersebut bisa disebut sebagai median.Nilai median bisa
menjadi alternatif untuk mencari perkiraan nilai mean. Atau bisa
berperan terbalik dari mean ketika terdapat pencilan (outlier) dalam

urutan yang menyebabkan penyimpangan harga mean.
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Modus

Modus adalah nilai dari data yang memiliki frekuensi tertinggi atau
merupakan nilai yang sering muncul dalam kelompok data (Riduwan,
2012). Sedemikian hingga modus dapat dijadikan ukuran untuk melihat
gejala atau kejadian yang sering muncul atau terjadi. Pada data
kuantitatif, modus tidak selalu bersifat tunggal. Berbeda dengan mean
dan median, bisa jadi pada suatu data terdapat lebih dari 1 modus.

Pada penelitian ini uji analisis deskriptif dibagi menjadi 3 tahapan
uji, sesuai dengan alat pengambilan data yaitu kuesioner subjective self
rating test mencakup 30 daftar pertanyaan yang terdiri dari :

1) 10 pertanyaan mengenai penurunan kegiatan
2) 10 pertanyaan mengenai penurunan motivasi
3) 10 pertanyaan mengenai gejala kelelahan fisik

Untuk mengetahui frekuensi intensitas kondisi masing-masing

variabel dapat diketahui dengan perkalian antara skor tertinggi

dalam setiap variabel dengan jumlah item pertanyaan yang ada
setiap variabel yang kemudian dibagi dalam 4 kategori (Umar,

2005), adalah sebagai berikut :

RS =(m-n)/k

RS =(4-1)/5=0,75

RS =Rentang Skala

m = Skor maksimal

n = Skor minimal

k = Jumlah Kategori

Dimana :

Berdasarkan data diatas kategori jawaban responden dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1,00 -1.75 : Sangat rendah atau sangat tidak baik yang menunjukkan

kondisi variabel yang masih sangat rendah atau sangat kecil.

1,75-2,50 : Rendah atau tidak baik yang menunjukkan kondisi

variabel yang masih rendah atau kecil.
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2,50-3,25 : Sedang atau cukup yang menunjukkan kondisi variabel
yang sedang atau cukup
3.25-400 : Tinggi atau baik yang menunjukkan kondisi variabel

yang tinggi atau baik.

Hasil dari uji Analisis deskriptif pada software IBM SPSS

Statistics 26.

1) Variabel Musik Dangdut Terhadap Penurunan Kegiatan
Pada tahapan ini peneliti melihat efek yang ditimbulkan dari
pemberian stimulus musik dangdut terhadap penurunan kegiatan
yang dialami oleh karyawan CV Saka Kreasi Indo dengan melihat
nilai mean, median dan modus dari hasil jawaban responden, nilai
mean, median, dan modus dari variabel musik dangdut terhadap

penurunan kegiatan bisa dilihat pada table 4.1.

Tabel 4. 1 Uji Analisis Deskriptif Musik Dangdut Terhadap Penurunan Kegiatan

X1P1 | X1P2 | XIP3 | XIP4 | XIP5 | X1P6 | XIPT | XIP8 | X1P9 | X1PIO

MEAN 3.13 2,83 3,13 303 3,20 327 3.27 3,03 2,83 320
MEDIAN 300 3,00 3,00 300 3,00 3,00 3.00 3,00 3,00 3,00
MODUS 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4

Berdasarkan tabel 4.1 di atas hasil pengujian analisis
deskriptif pada variabel musik dangdut bagian 1 yang berisi 10
pertanyaan mengenai penurunan kegiatan menunjukkan hasil
mayoritas nilai mean, median, dan modus memiliki hasil > 2.50
maka dapat disimpulkan bagian 1 dari pemberian stimulus musik
dangdut memberikan dampak positit terhadap kelelahan kerja yang

dialami karyawan khususnya pada masalah penurunan kegiatan.
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2) Variabel Musik dangdut Terhadap Penurunan Motivasi

Pada tahapan ini peneliti melihat efek yang ditimbulkan
dari pemberian stimulus musik dangdut terhadap penurunan
motivasi yang dialami oleh karyawan CV Saka Kreasi Indo dengan
melihat nilai mean, median dan modus dari hasil jawaban
responden, nilai mean, median, dan modus dari variabel musik

dangdut terhadap penurunan motivasi bisa dilihat pada table 4.2.

Tabel 4. 2 Uji Analisis Deskriptif Musik Dangdut Terhadap Penurunan Motivasi

BAGIAN 2 | X1PI1 | X1IPI12 | X1P13 | X1P14 | X1PI5 | XIP16 | X1P17 | X1P18 | X1P19 | X1P20
MEAN 3,13 320 2,83 3,03 327 2,83 3,13 3,13 2,83 3,20
MEDIAN 300 300 3,00 3,00 300 3,00 3,00 3,00 300 3,00
MODUS 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4

Berdasarkan tabel 4.2 di atas hasil pengujian analisis
deskriptif pada variabel musik dangdut bagian 2 yang berisi 10
pertanyaan mengenai penurunan motivasi menunjukkan hasil
mayoritas nilai mean, median, dan modus memiliki hasil > 2,50
maka dapat disimpulkan bagian 2 dari variabel musik dangdut
memiliki dampak positif terhadap kelelahan kerja karyawan,

khususnya pada masalah penurunan motivasi.
3) Variabel Musik Dangdut Terhadap Gejala Kelelahan Fisik

Pada tahapan ini peneliti melihat efek yang ditimbulkan dari
pemberian stimulus musik dangdut terhadap gejala kelelahan fisik
yang dialami oleh karyawan CV Saka Kreasi Indo dengan melihat
nilai mean, median dan modus dari hasil jawaban responden, nilai
mean, median, dan modus dari variabel musik dangdut terhadap

gejala kelelahan fisik bisa dilihat pada table 4.3.
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Tabel 4. 3 Uji Analisis Deskriptif Musik Dangdut Terhadap Gejala Kelelahan
Fisik

BAGIAN 3 | X1P21 | X1P22 | X1P23 | X1P24 | X1IP25 | X1P26 | X1P27 | X1P28 | X1P29 | X1P30

MEAN 320 283 303 3,03 3,13 3,13 3,20 3,13 3,20 2,83

MEDIAN 300 300 300 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00

MODUS 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3

Berdasarkan tabel 4.3 di atas hasil pengujian analisis
deskriptif pada variabel musik dangdut bagian 3 yang berisi 10
pertanyaan mengenai gejala kelelahan fisik menunjukkan hasil
mayoritas nilai mean, median, dan modus memiliki hasil > 2,50
maka dapat disimpulkan bagian 3 dari variabel musik dangdut
memiliki dampak positif terhadap kelelahan kerja khususnya pada

masalah gejala kelelahan fisik.

4) Variabel Kafein Terhadap Penurunan Kegiatan
Pada tahapan ini peneliti melihat efek yang ditimbulkan dari
pemberian stimulus kafein terhdap penurunan kegiatan yang
dialami oleh karyawan CV Saka Kreasi Indo dengan melihat nilai
mean, median dan modus dari hasil jawaban responden, nilai mean,
median, dan modus dari variabel kafein terhadap penurunan

kegiatan bisa dilihat pada table 4 4.

Tabel 4. 4 Uji Analisis Deskriptif Kafein Terhadap Penurunan Kegiatan

BAGIAN I | X2P1 | X2P2 | X2P3 | X2P4 | X2P5 | X2P6 | X2P7 | X2P8 | X2P9 | X2P10
MEAN 343 | 327 | 353 | 353 | 340 | 330 | 330 | 347 | 350 | 343
MEDIAN | 400 | 300 | 400 | 400 | 300 | 350 | 350 | 350 | 400 | 400
MODUS 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4

Berdasarkan tabel 44 di atas hasil pengujian analisis
deskriptif pada variabel kafein bagian | yang berisi 10 pertanyaan

mengenai penurunan kegiatan menunjukkan hasil mayoritas nilai
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mean, median, dan modus memiliki hasil > 2,50 maka dapat
disimpulkan bagian 1 dari variabel kafein memiliki dampak positif
terhadap kelelahan kerja khususnya pada masalah penurunan

kegiatan.

5) Variabel Kafein Terhadap Penurunan Motiivasi
Pada tahapan ini peneliti melihat efek yang ditimbulkan dari
pemberian stimulus kafein terhadap penurunan motivasi yang
dialami oleh karyawan CV Saka Kreasi Indo dengan melihat nilai
mean, median dan modus dari hasil jawaban responden, nilai mean,
median, dan modus dari variabel kafein terhadap penurunan

motivasi bisa dilihat pada table 4.5.

Tabel 4. 5 Uji Analisis Deskriptif Kafein Terhadap Penurunan Motiivasi

BAGIAN 2 X2PI11 | X2P12 | X2PI13 | X2P14 | X2P15 | X2P16 | X2P17 | X2PI8 | X2P19 | X2P20

MEAN 3,53 350 337 353 347 3,50 340 3,53 3,30 347
MEDIAN 4,00 4,00 350 400 4,00 4,00 300 4,00 3,50 350
MODUS 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

Berdasarkan tabel 4.5 di atas hasil pengujian analisis
deskriptif pada variabel kafein bagian 2 yang berisi 10 pertanyaan
mengenai penurunan motivasi menunjukkan hasil mayoritas nilai
mean, median, dan modus memiliki hasil > 2,50 maka dapat
disimpulkan bagian 2 dari variabel kafein memiliki dampak
positif terhadap kelelahan kerja khususnya pada masalah

penurunan motivasi.

6) Variabel Kafein Terhadap Gejala Kelelahan Fisik
Pada tahapan ini peneliti melihat efek yang ditimbulkan dari
pemberian stimulus kafein terhadap gejala kelelahan fisik yang
dialami oleh karyawan CV Saka Kreasi Indo dengan melihat nilai

mean, median dan modus dari hasil jawaban responden, nilai mean,
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median, dan modus dari variabel kafein terhadap gejala kelelahan

fisik bisa dilihat pada table 4.6.

Tabel 4. 6 Uji Analisis Deskriptif Kafein Terhadap Gejala Kelelahan Fisik

BAGIAN 3 | X2P21 | X2P22 | X2P23 | X2P24 | X2P25 | X2P26 | X2P27 | X2P28 | X2P29 | X2P30
MEAN 340 | 347 | 347 | 347 | 357 | 333 | 343 | 353 | 340 | 327
MEDIAN 300 | 350 | 400 | 350 | 400 | 300 | 400 | 400 | 350 | 300
MODUS 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3

Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil pengujian analisis
deskriptif pada variabel kafein bagian 3 yang berisi 10 pertanyaan
mengenai gejala kelelahan fisik menunjukkan hasil mayoritas
nilai mean, median, dan modus memiliki hasil > 2,50 maka dapat
disimpulkan bagian 3 dari variabel kafein memiliki dampak
positif terhadap kelelahan kerja khususnya pada masalah gejala
kelelahan fisik.

2. Frekuensi Jawaban Responden Stimulus Variabel Musik Dangdut Dan Kafein
Terhadap Kelelahan kerja
Setelah kuesioner disebar dan data telah diterima oleh peneliti, terlihat
bahwa jawaban responden cukup menggambarkan keadaan pekerja dan
dampak dari pemberian stimulus musik dangdut dan kafein terhadap kelelahan
kerja yang dialami karyawan CV Saka Kreasi Indo.
a. Variabel Musik Dangdut Terhadap Penurunan Kegiatan
Frekuensi jawaban dari kuesioner subjective self rating test yang
telah disebar untuk melihat efek pemberian stimulus musik dangdut

terhadap penurunan kegiatan dapat dilihat pada gambar 4.1.
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(BAGIAN 1) 1-10
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Gambar 4. 1 Data Frekuensi Variabel Musik Terhadap Penurunan Kegiatan

Berdasarkan gambar daiatas yang menjelasakan frekuensi jawaban
dari responden tentang pemberian efek stimulus music dangdut pada saat
bekerja memiliki hasil yang baik, dari 10 pertanyaan yang berisikan tentang
kelelahan kerja khususnya pada penurunan kegiatan,mayoritas jawaban dari
responnden menunjukkan hasil yang baik dan merasa terbantu dengan

adanya stimulus music dangdut.

Melihat dari skor tertinggi jawaban responden pada pertanyaan
nomor 2 dan 9 yang berisikan pertanyaan tentang kelelahan fisik pada
manusia, dan ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan juga
menyatakan bahwa, Rangsangan musik dapat bertindak sebagai efek
ergogenik yang mengarah pada peningkatan komponen kebugaran fisik dan
kesehatan seperti daya tahan kardiorespirasi dan kebugaran otot. Selain itu,
mendengarkan musik dapat memengaruhi kondisi psikologis individu
secara positif yang dapat menyebabkan peningkatan kepatuhan
berolahraga.(Greco et al., 2022)
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b. Variabel Musik Dangdut Terhadap Penurunan motivasi
Frekuensi jawaban dari kuesioner subjective self rating test yang
telah disebar untuk melihat efek pemberian stimulus musik dangdut

terhadap penurunan kegiatan dapat dilihat pada gambar 4.2.

(BAGIAN 2) 11-20

RN

%111 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20

mSTM mTM ®mM m5SM

Gambar 4. 2 Data Frekuensi Variabel Musik Dangdut Terhadap Penurunan

Motivasi

Pada bagian dua seperti yang dijelaskan gambar diatas gambar
daiatas yang menjelasakan frekuensi jawaban dari responden tentang
pemberian efek stimulus music dangdut pada saat bekerja memiliki hasil
yang baik dari pemberian stimulus music dangdut terhadap kelelahan kerja
khususnya pada penurunan motivasi. ,mayoritas jawaban dari responden
menunjukkan hasil yang baik dan merasa terbantu dengan adanya stimulus

music dangdut.

Dilihat dari skor tertinggi jawaban responden pada pertanyaan
nomor 13 yang berisikan pertanyaan hubungan pemberian stimulus music
dangdut kepada kecemasan dan stress yang dialami pekerja, hal ini sejalan

dengan studi yang telah dilakukan dan menyatakan bahwa Rangsangan
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musik tampak mengaktivasi jalur-jalur spesifik didalam area otak, seperti
sistem limbik yang berhubungan dengan perilaku emosioanal. Dengan
mendengarkan musik, sistem limbik ini teraktivasi dan individu tersebut
menjadi rileks. Saat keadaan rileks cemas menurun. Alunan musik dapat
menstimulasi tubuh untuk memproduksi molekul yang disebut nitric oxide
(NO). Molekul ini bekerja pada tonus pembuluh darah schingga dapat

mengurangi kecemasan.(Larasati & Prihatanta, 2016)

c. Variabel Musik Dangdut Terhadap Gejala Kelelahan Fisik
Frekuensi jawaban dari kuesioner subjective self rating test yang
telah disebar untuk melihat efek pemberian stimulus musik dangdut

terhadap gejala kelelahan fisik dapat dilihat pada gambar 4 3.

(BAGIAN 3) 21-30
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Gambar 4. 3 Data Frekuensi Variabel Musik Dangdut Terhadap Gejala Kelelahan
Fisik

Berdasarkan gambar daiatas yang menjelasakan frekuensi jawaban
dari responden tentang pemberian efek stimulus music dangdut pada saat
bekerja memiliki hasil yang baik, dari 10 pertanyaan yang berisikan tentang

kelelahan kerja khususnya pada penurunan motivasi pekerja,mayoritas
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jawaban dari responnden menunjukkan hasil yang baik dan merasa terbantu

dengan adanya stimulus music dangdut.

Melihat skor tertinggi pada jawaban nomor 22 dan 30 yang berisikan
pertanyaan tentang penurunan semangat para pekerja hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada pabrik rokok dibagian linting yang
menyatakan Proses kerja pelintingan rokok merupakan suatu pekerjaan
yang sangat dispesialisasikan dan monoton. Sehingga dapat mudah
menyebabkan rasa lelah dan bosan pada jam kerja. Untuk menambah atau
meningkatkan semangat kerja dan produktivitas tenaga kerja dari para
karyawan, maka cara terbaik adalah melalui musik. Karena dengan
mendengarkan musik kesukaan atau musik penambah semangat maka

semangat kerja dapat timbul kembali.(Lestari et al., 2014)

. Variabel Kafein Terhadap Penurunan Kegiatan
Frekuensi jawaban dari kuesioner subjective self rating test yang
telah disebar untuk melihat efek pemberian stimulus kafein terhadap

penurunan kegiatan dapat dilihat pada gambar 4.4.

(BAGIAN 1) 1-10
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Gambar 4. 4 Data Frekuensi Variabel Kafein Terhadap Penurunan Kegiatan

Berdasarkan gambar daiatas yang menjelasakan frekuensi jawaban

dari responden tentang pemberian efek stimulus kafein yang terkandung
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pada kopi pada saat bekerja memiliki hasil yang baik, dari 10 pertanyaan
yang berisikan tentang kelelahan kerja khususnya pada penurunan
kegiatan,mayoritas jawaban dari responnden menunjukkan hasil yang baik

dan merasa terbantu dengan adanya stimulus music dangdut.

Dilihat dari skor tertinggi jawaban responden pada pertanyaan
nomor 2 dan 4 yang berisikan pertanyaan tentang kelelahan fisik pada
manusia, hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan menyatakan
bahwa, Kafein dipercaya sebagai substansi yang memiliki efek ergogenik
hasil ulasan menunjukkan bahwa kopi (kafein) dapat mempengaruhi

kekuatan otot.(Kakauhe et al., 2021)

Pada pertanyaan 9 juga pekerja juga merasa terbantu dengan adanya
stimulus kafein terhadaprasa kantuk yang dialami saat bekerja,hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan dan menyatakan bahwa
mekanisme kerja kafein pada sistem saraf pusat yaitu sebagai stimulan yang
dapat meningkatkan daya ingat dengan cara menghambat salah satu pusat
yang membuat tubuh merasa lelah dan mengantuk yaitu senyawa adenosine
yang berasal dari pemecahan ATP berperan dalam metabolisme lipid dan

kolestrol (Uhya, 2021).

Variabel Kafein Terhadap Penurunan motivasi
Frekuensi jawaban dari kuesioner subjective self rating test yang
telah disebar untuk melihat efek pemberian stimulus kafein terhadap

penurunan motivasi dapat dilihat pada gambar 4.5.
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(BAGIAN 2) 11-21
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Gambar 4. 5 Data Frekuensi Variabel Kafein Terhadap Penurunan Motivasi

Pada bagian dua seperti yang dijelaskan gambar diatas gambar
daiatas yang menjelasakan frekuensi jawaban dari responden tentang
pemberian efek stimulus kafein pada saat bekerja memiliki hasil yang baik
dari pemberian stimulus kafein terhadap kelelahan kerja khususnya pada
penurunan motivasi. ,mayoritas jawaban dari responden menunjukkan hasil

yang baik dan merasa terbantu dengan adanya stimulus kafein.

Dilihat dari skor tertinggi jawaban responden pada pertanyaan
nomor 16 dan 18 yang berisikan pertanyaan hubungan pemberian stimulus
music dangdut kepada kecemasan dan ingatan pada pekerja, hal ini sejalan
dengan studi yang telah dilakukan dan menyatakan bahwa Pada konsumsi
kopi rendah terdapat 31 orang yang tidak cemas, 7 orang cemas ringan, tidak
terdapat cemas sedang, dan 1 orang cemas berat. Sedangkan konsumsi kopi
sedang terdapat 26 orang tidak cemas, 23 orang cemas ringan, 7 orang
cemas sedang, dan 2 orang cemas berat. Dapat dinyatakan bahwa hipotesis
awal diterima karena terdapat hubungan secara statistik antara minum kopi

dan kecemasan.(Dewanti & Tadjudin, 2021)

Pada dalam penelitian lain juga menyatakan bahwa mekanisme

kerja kafein pada sistem saraf pusat yaitu sebagai stimulan yang dapat
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meningkatkan daya ingat dengan cara menghambat salah satu pusat yang
membuat tubuh merasa lelah dan mengantuk yaitu senyawa adenosine yang
berasal dari pemecahan ATP berperan dalam metabolisme lipid dan

kolestrol. (Uhya, 2021).

f. Variabel Kafein Terhadap Gejala Kelelahan Fisik
Frekuensi jawaban dari kuesioner subjective self rating test yang
telah disebar untuk melihat efek pemberian stimulus kafein terhadap gejala

kelelahan fisik dapat dilihat pada gambar 4.6.

(BAGIAN 3) 21-30

X2.21 X2.22 X2.23 X2.24 X2.25 X2.26 X2.27 X2.28 X2.29 X2.30

m5TM mTM mM m5M

Gambar 4. 6 Data Frekuensi Variabel Kafein Terhadap Gejala Kelelahan Fisik

Berdasarkan gambar daiatas yang menjelasakan frekuensi jawaban
dari responden tentang pemberian efek stimulus kafein pada saat bekerja
memiliki hasil yang baik, dari 10 pertanyaan yang berisikan tentang
kelelahan kerja khususnya pada geja pekerja, mayoritas jawaban dari
responnden menunjukkan hasil yang baik dan merasa terbantu dengan

adanya stimulus music dangdut.

Melihat skor tertinggi pada jawaban nomor 22 dan 30 yang berisikan

pertanyaan tentang penurunan semangat para pekerja hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan dan menyatakan bahwa kopi sangat membantu
dalam peningkatan konsentrasi, fungsi kognitif dan juga mood seseorang.
Jadi, setelah mengkonsumsi kopi dalam waktu 15-120 menit senyawa
kafein yang terkandung didalam kopi akan di distribusikan keseluruh tubuh
oleh aliran darah dengan cara menghambat kinerja adenosine untuk
mengikat reseptor yang ada diotak schingga rasa lelah dan mengantuk
cenderung tergantikan dan membuat tubuh menjadi lebih bugar juga siap
untuk menerimaan informasi yang baik sebagai penyimpanan

memori.(Uhya, 2021).

3. Analisis Cross Tab

Analisis crosstab adalah suatu metode analisis berbentuk tabel yang
menampilkan tabulasi silang dari data yang diamati. Tabulasi silang atau
table kontingensi ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengetahui
apakah ada korelasi atau hubungan antara satu variable dengan variabel
yang lain. Analisis crosstab merupakan metode untuk mentabulasikan
beberapa variabel yang berbeda ke dalam suatu matriks. Tabel yang
dianalisis di sini adalah hubung anantara variable dalam baris dengan
variable dalam kolom (Ghozali, 2011 dalam MARIANI). Analisis crosstab
memungkinkan penggunaan yang menyilangkan data pada variable satu
dengan variable lainnya. Analisis crosstab dapat dilakukan pada variabel

yang berbentuk ordinal atau nominal (Ghozali, 2011).

4. Analisis Chi Square
Analisis Pearson’s chi square digunakan untuk mengetahui adanya
hubungan antar variable dengan skala nominal-nominal, nominal-ordinal
dan ordinal-nominal(Ghozali, 2011)
Analisis ini akan digunakan untuk penerimaan/penolakan hipotesis
| yang menyatakan “Ada hubungan positif di antara pemberian stimulus
musik dangdut dan kafein terhadap kelelahan kerja”. Berdasarkan model,

variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Musik dangdut,
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kafein, dan kelelahan kerja. Dasar penerimaan hipotesis adalah sebagai

berikut:

a. Jika nilai signifikansi< 0,05 dan nilai Pearson Chi Square Positif, maka
ada relasi positif antara Musik dangdut, kafein, dan kelelahan kerja,
sehingga hipotesis 1 diterima.

b. Jika nilai signifikansi> 0,05, maka tidak ada relasi antara Musik

dangdut, kafein, dan kelelahan kerja, sehingga hipotesis 1 ditolak.

Tabel 4. 7 Uji Chi square Variabel Musik Dangdut

Chi-Square Tests

Nilai uji chi-square
Asymp. Sig. (2-sided)

0.002

Berdasarkan uji chi square yang telah dilakukan, terlihat
bahwa ada pengaruh yang positif dari pemberian stimulus musik
dangdut terhadap kelelahan kerja, hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05,maka dari itu dapat disimpulkan
variabel musik dangdut berhubungan postif terhadap kelelahan

kerja.

Tabel 4. 8 Uji Chi square Variabel Musik Dangdut

Chi-Square Tests

Nilai uji chi-square

Asymp. Sig. (2-sided)
0031




37

Berdasarkan uji chi square yang telah dilakukan, terlihat
bahwa ada pengaruh yang positif dari pemberian stimulus kafein
terhadap kelelahan kerja, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,031 <0,05,maka dari itu dapat disimpulkan variabel musik

dangdut berhubungan postif terhadap kelelahan kerja.

C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada dampak
positif/negatif yang dihasilkan dari pemberian stimulus Musik Dangdut dan

Kafein Terhadap Kelelahan Kerja di CV Saka Kreasi Indo.

1. Variabel Musik Dangdut

Musik dangdut dipilih menjadi stimulus tambahan untuk mengatasi
permasalahan kelelahan kerja yang dialami oleh karyawan CV Saka
Kreasi Indo, Musik dangdut diputar selama pekerjaan berlangsung, dan
peneliti mengumpulkan data dengan kusioner subjective self rating test
untuk melihat apakah musik dangdut memberikan dampak positif atau
negatif terhadap kelelahan kerja yang dialami karyawan, dari pengolahan
data yang dilakukan dengan metode uji analisis deskriptif diperoleh hasil
Pada kuesioner bagian pertama yang berisikan 10 pertanyaan mengenai
penurunan kegiatan menunjukkan hasil mayoritas nilai mean, median,
dan modus memiliki hasil > 2,50 maka dari itu dapat disimpulkan musik
dangdut memberikan dampak positif terhadap kelelahan kerja
khususunya pada masalah penurunan kegiatan. Begitu pula pada
kuesioner variabel musik dangdut bagian 2 yang berisikan 10 pertanyaan
tentang penurunan motivasi menunjukan hasil nilai mean, median, dan
modus menunjukan hasil > 2,50 ,

Maka dari itu dapat disimpulkan musik dangdut memberikan
dampak positif terhadap permasalahan kelelahan kerja terkhusus pada
bagian penurunan motivasi, serta kuesioner bagian 3 dari variabel musik
dangdut yang berisikan 10 pertanyaan mengenai gejala kelelahan fisik

menunjukkan hasil mayoritas nilai mean, median, dan modus memiliki
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hasil > 2,50 maka dari itu dapat disimpulkan musik dangdut
memberikan dampak positif terhadap kelelahan kerja khususunya pada
masalah gejala kelelahan fisik .

Frekuensi jawaban responden juga menunjukkan hasil yang positif,
dari 900 butir pertanyaan yang diberikan, Kategori sangat tidak
membantu mendapat jawaban sebanyak 105, kategori tidak membantu
mendapat jawaban sebanyak 62, Sedangkan kategori membantu
mendapat jawaban dengan jumlah 389, dan kategori sangat membantu

sejumlah 344 jawaban.

Pada uji Crosstab yang dilakukan didapatkan nilai sebesar sebesar
0,002 < 005 yang berarti variabel musik dangdut berhubungan postif
terhadap kelelahan kerja.

Melihat hasil dari pengolahan 3 bagian data kuesioner pada variabel
musik dangdut, frekuensi jawaban kuesioner, dan uji cross tab yang telah
dilakukan, sebagai stimulus tambahan untuk mengatasi masalah
kelelahan kerja didapatkan hasil yang baik atau variabel musik dangdut
memberikan dampak positif untuk permasalahan kelelahan kerja yang

terjadi pada karyawan CV Saka Kreasi Indo.

. Variabel Kafein

Kafein dipilih menjadi stimulus tambahan untuk mengatasi
permasalahan kelelahan kerja yang dialami oleh karyawan CV Saka
Kreasi Indo, stimulus kafein diberikan selama pekerjaan berlangsung,
dan peneliti mengumpulkan data dengan kusioner subjective self rating
test untuk melihat apakah kafein memberikan dampak positif atau negatif
terhadap kelelahan kerja yang dialami karyawan, dari pengolahan data
yang dilakukan dengan metode uji analisis deskriptif diperoleh hasil :

Pada kuesioner bagian pertama yang berisikan 10 pertanyaan
mengenai penurunan kegiatan menunjukkan hasil mayoritas nilai mean,
median, dan modus memiliki hasil > 250 maka dari itu dapat

disimpulkan kafein memberikan dampak positif terhadap kelelahan
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kerja khususunya pada masalah penurunan kegiatan. Begitu pula pada
kuesioner variabel kafein bagian 2 yang berisikan 10 pertanyaan tentang
penurunan motivasi menunjukan hasil nilai mean, median, dan modus
menunjukan hasil > 2,50 maka dari itu dapat disimpulkan kafein
memberikan dampak positif terhadap permasalahan kelelahan kerja
terkhusus pada bagian penurunan motivasi, serta kuesioner bagian 3 dari
variabel kafein yang berisikan 10 pertanyaan mengenai gejala kelelahan
fisik menunjukkan hasil mayoritas nilai mean, median, dan modus
memiliki hasil > 2,50 maka dari itu dapat disimpulkan kafein
memberikan dampak positif terhadap kelelahan kerja khususunya pada
masalah gejala kelelahan fisik .

Frekuensi jawaban responden juga menunjukkan hasil yang positif,
dari 900 butir pertanyaan yang diberikan, Kategori sangat tidak
membantu mendapat jawaban sebanyak 14, kategori tidak membantu
mendapat jawaban sebanyak 42, Sedangkan kategori membantu
mendapat jawaban dengan jumlah 378, dan kategori sangat membantu
sejumlah 466 jawaban.

Pada uji Crosstab yang dilakukan didapatkan nilai sebesar sebesar
0,002 < 0,05.yang berarti variabel kafein berhubungan postif terhadap
kelelahan kerja.

Melihat hasil dari pengolahan 3 bagian data kuesioner pada variabel
kafein, frekuensi jawaban kuesioner, dan uji cross tab yang telah
dilakukan, sebagai stimulus tambahan untuk mengatasi masalah
kelelahan kerja didapatkan hasil yang baik atau variabel kafein
memberikan dampak positif untuk permasalahan kelelahan kerja yang

terjadi pada karyawan CV Saka Kreasi Indo.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan pembahasaan yang telah dilakukan
terhadap efek musik dangdut dan kafein terhadap tingkat kelelahan kerja di
CV Saka Kreasi Indo didapatkan kesimpulan ada dampak positif yang
dihasilkan dari pemberian stimulus musik dangdut dan kafein terhadap

kelelahan kerja yang dialami karyawan CV Saka Kreasi Indo

B. Saran
Berdasarkan penelitian Analisis hubungan musik dangdut dan kafein
terhadap tingkat kelelahan kerja di CV Saka Kreasi Indo maka didapatkan

saran sebagai berikut:

1. Pihak CV Saka Kreasi indo baiknya memberikan asupan Musik Dangdut
dan Kafein secara rutin kepada karyawan di ruang produksi untuk
menurunkan tingkat kelelahan kerja sesuai dengan kadar/dosis yang

disarankan.

2. Peneliti Selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain diluar variabel
yang diteliti dalam penelitian ini, agar supaya bisa lebih menekan tingkat

kelelahan yang terjadi di CV Saka Kreasi Indo.
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LAMPIRAN

1. Lampiran 1: Pengambilan Data Menggunakan Kuesioner
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. Lampiran 3 : Dokumentasi Saat Pengambilan Data
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4. Lampiran 4 : Hasil Uji Data Dengan Software SPSS

a. Uji Analisis Deskriptif Variabel Musik Dangdut
1) Uji Analisis Deskriptif Variabel Musik Dangdut Bagian 1

Apaiah Apakan
supan asupan

it asupan dangdut
anda saat music membaniu
heratdi I manguedi K anda sazt beban di merasa ingin
kapala? saat bakara? bekea? kamuk? bagian mata barbaring?
Msan EAk] 83 113 i 30 £ an m FLE] i
Median £ 300 100 m 00 3 1M a0 300 100
2L 1 1 3 1 a 3 . 4 3 [
51 Dasiaion Lle ] 450 (1] 1.6l -7 828 (1) 1688 450 ey
Mnan | ' ] : | ' ¥ | | :
Masimum 4 L) 4 4 4 [} 4 4 4 L3
2) Uji Analisis Deskriptif Variabel Musik Dangdut Bagian 2
supan Apaiah

[ vl n n i E
Misaing 0 [ ] [] [] ] ] o ) [
Mean 112 EE:] ELE] L] EFl] 0 111 111 183 12
Madian EL) EE) a0 200 200 200 100 100 200 100
Made 3 Il 3 4 4 3 3 3 3 4
‘514 Daviaton 73 BE7 w50 1098 88 50 973 73 850 BT
Mankmm 1 1 1 1 1 1 1 1 1 [
Masimum 1 4 4 4 4 4 + ' ] 1
Statistics
Apsah
asupan Apakah
Apaiah s asupan
dangiut
mambanty
an
ania saat anda saat anda saat anda merasa
marasakan asa marasa wurang
R bapaly semak naas? nhaaad seha?
[ vald ] El an 0 0 n n 30
Missng ) ] [] (] ] [ ] o [ ]
Maan EE] 283 30 0 313 a1 EE] 313 EE] 283
Mesian 200 100 200 200 w00 200 100 200 280 100
Mode 1 3 4 [ E] ] ‘ E] 4 3
514 Dewatin BET a0 1088 1088 an 5713 BET ar3 =7 50
mnimum 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1
Masimum 1 ‘ 4 ]
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b. Uji Analisis Deskriptif Variabel Kafein

1) Uji Analisis Deskriptif Variabel Kafein Bagian 1

Statistics
poatan oan soman
karein karen Apakan asupan Karein asupan asupan asupan Apakan
Mmemib aniu bariu kafein membarty Apakah kafein atein fcafein asupan
anda saat anda saat membantu anda saat mambani meambantu miembantu atain
mengalami merasakan anda saat pikran anda anda saal anda saal anda saat membantu
DETAEEAN sering menjadi tidak merasa ada terasa merasakan anda saal
barat di menguapdi karuan ketika baban di canggung tidak stabil marasa ingin
wapala? saat bekerja? bakena? bagian mata dan kaku? saat berbaring?
N Walid 0 n n n n 3 0 k]
Missing o o L] ] 0 0 0 o o o
Mean 343 7 153 353 340 330 330 347 as0 343
Meman 400 300 400 400 300 350 350 aso 400 am
Mode 4 ¥ 4 4 ¥ 4 L) 4 4 4
Std. Desiation T8 828 E2A) E2al B21 77 BT BTl 630 728
Minimum 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1
Maxirmum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 Multiple modes exist The smallest value is shown
2) Uji Analisis Deskriptif Variabel Kafein Bagian 2
Statistics
Apakan Apakah
Apakah asupan asupan Apakan Bpakah Apakah
Apakan asupan Agakah katzin kafein asupan asupan Apakah asupan
asupan kafein asupan membanty membantu katain kafzin asupan kafein
katein mamibaniu kafein anda saat anda saat membantu mambantu kafain 5 mamib antu
mambant anda saat membaniy rerasa tidak kesulitan anda saat anda saat mermbaniy k=sulitan anda saat
anda sast marasa anda saat bisa mudah upa marasakan ands saat urituk merasa hdak
bekir? bicara? Waswas T n perhatian? sesuaiu? diri menunin? Khawatir? bekera?
N Valid 30 30 30 30 30 30 30 an 30 30
Missing 0 0 L} 0 L] ] a L] o [}
Maan EEE] 350 337 EEx) 347 a5 R 353 330 147
Median 400 4.00 350 4.00 4.00 400 im 400 50 350
Modg a4 4 a ) 4 a 3 4 1 .
Std. Deviaion 507 830 T8 507 629 830 &2 571 AT 51
Minimum k] 2 2 i 2 2 2 2 1 2
Wk . : : . . . ‘ . . .
a Multipls modes axst Tha smallest valua is shown
3) Uji Analisis Deskriptif Variabel Kafein Bagian 3
Statistics
agupan Apakan
Apakah Apakah asupan Apakah Apakah Apakah Agakah b aniu katein asupan
asupan asupan kafein asupan asupan asupan asupan anda saat membaniu kafein
membantu membaniu anda saat e muaniy MErmBaniu membantu migmeaniy yang anggata anda saat
anda sast anda saat marasakan anda sast anda saat anda sast anda saat mengganjal  badananda  anda merasa
merasakan merasakan nper meraga merasa mersakan mérasa dikelopak lerasa kurang
sakit kapala? kaku bahu? punggung? sesak nafas? haus? SUE Serak? pusing? mata? gematar? sehat?
M Walid Ll n 0 30 0 k] n 0 30 n
Missing 0 0 a (] o L] ] 0 ] L]
Mean e 47 47 LN 387 n 4 353 s n
Median EI) 350 400 s 400 EX) 400 400 s 300
Mode kN 4 4 4 4 4 4 4 ) 3
54, Daviaton Lkl kAl 681 kLl 504 758 128 511 675 828
Minemum 2 2 1 2 3 1 1 2 2 1
Maimum 4 4 4 4 4 i 4 4 ] 4
2. Multipie modes exist The smallest vales is shown
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b. Uji CrossTab

1) Uji Crosstab Variabel Musik Dangdut

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 36.000°% 15 002
Likelihood Ratio 33.27 15 004
Linear-by-Linear 7.247 1 007
Association
N of Valid Cases 12

a. 24 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected countis .25,

2) Uji Crosstab Variabel Musik Dangdut

Chi-Square Tests

Asymptotic

Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 30.667* 18 031
Likelihood Ratio 29.452 18 043
Linear-by-Linear 9.862 1 .002
Association
N of Valid Cases 12

a. 28 cells (100,0%) have expected countless than 5. The
minimum expected countis ,25.
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